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ABSTRAK

Gempa bumi merupakan salah satu jenis bencana alam di Indonesia dan di dunia. Beberapa 
tahun belakangan, gempa bumi di Indonesia lebih sering terjadi. Gempa bumi tidak hanya teijadi 
di wilayah rawan gempa, tetapi juga terjadi di wilayah tidak rawan gempa. Pada tanggal 9 
September 2008, terjadi gempa bumi berkekuatan 5,6 SR mengakibatkan beberapa rumah-rumah 
penduduk di Kecamatan Jarai dan Muara Payang mengalami kerusakan.

Oleh karena itu dilakukan identifikasi terhadap rumah-rumah penduduk baik yang mengalami 
kerusakan dan yang tidak mengalami kerusakan. Identifikasi dilakukan pada rumah tipe 
permanen dan rumah tipe tradisional.

Identifikasi rumah penduduk dilakukan secara menyeluruh & mendetail dan ditinjau dari 
pondasi, rangka balok kolom, dinding, dan rangka atap. Proses identifikasi dilakukan tanggal 16 
Juni 2009 sampai 20 Juni 2009.

Selain identifikasi, pengumpulan data juga menggunakan form berisi persyaratan rumah tahan 
gempa. Pengolahan data hasil form menggunakan program SPSSfor Windows versi 15.

Dari model yang didapat dari program SPSS for Windows versi 15, rangka balok kolom dan 
dinding sangat mempengaruhi tingkat kerentanan rumah terhadap pengaruh bahaya gempa bumi 
untuk rumah tipe permanen. Semakin rendah kualitas rangka balok kolom dan dinding dari suatu 
rumah, maka peluang kerentanan akan semakin besar. Sedangkan untuk rumah tipe tradisional, 
denah bangunan dan pondasi sangat menentukan tingkat kerawanan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Gempa bumi merupakan salah satu fenomena alam yang terjadi secara tiba-tiba dan 

tidak dapat diramalkan maupun diprediksi berapa besarnya. Salah satunya gempa bumi 
terjadi pada tanggal 9 September 2008. Gempa yang termasuk jenis gempayang

tekntonik ini berpusat pada koordinat 4,04 lintang selatan (LS) dan 103,01 bujur timur
(BT) pada kedalaman 10 km di bawah permukaan bumi yang berkekuatan 5,6 pada 

skala Richter (SR) atau setara 4,5 MMI. Daerah yang terkena efek gempa tersebut 
adalah Kecamatan Jarai dan Kecamatan Muara payang, Kabupaten Lahat, Propinsi
Sumatera Selatan.

Salah satu dampak gempa bumi tersebut, sekitar 200 (dua ratus) rumah-rumah 

penduduk dan bangunan lainnya di Desa Bandu Agung, Kecamatan Muara Payang 

mengalami kerusakan yang cukup parah. Hal ini dapat dijadikan indikator bahwa 

struktur maupun konstruksi dari rumah-rumah penduduk khususnya yang berada di 
daerah Kecamatan Jarai dan Kecamatan Muara Payang, Kabupaten Lahat, tidak cukup 

baik untuk mengantisipasi kerusakan yang terjadi akibat gempa bumi.
Selain kerugian materil, tidak menutup kemungkinan adanya korban jiwa akibat 

kerusakan yang diakibatkan gempa bumi. Oleh karena itu, dibutuhkan proses 

identifikasi terhadap rumah-rumah penduduk khususnya yang berada di Kecamatan 

Jarai dan Muara Payang, Kabupaten Lahat. Identifikasi dilakukan pada berbagai tipe 

rumah dengan sistem konstruksi yang berbeda-beda, seperti tipe rumah tradisional yang 

menggunakan kayu sebagai struktur utama konstruksinya dan tipe rumah permanen 

yang telah menggunakan batu bata dan beton bertulang sebagai struktur utama.
Dengan identifikasi ini, akan dapat diketahui dan dianalisa berbagai permasalahan 

yang ada, khususnya pada sistem struktur rumah-rumah penduduk dan bangunan 

lainnya. Sehingga, dapat ditentukan tingkat kerawanan dari rumah-rumah penduduk 

khususnya yang berada di Kecamatan Jarai dan Kecamatan Muara Payang, Kabupaten 

Lahat terhadap bahaya gempa bumi.

umum
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1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang terdapat dalam penulisan ini

adalah:
• Masih banyaknya rumah-rumah penduduk yang mengalami kerusakan berat serta 

runtuh akibat gempa bumi pada tanggal 9 September 2008 khususnya yang berada 

di Kecamatan Jarai dan Kecamatan Muara Payang, Kabupaten Lahat.
• Bagaimana kondisi eksisting dari rumah-rumah penduduk baik yang mengalami 

kerusakan maupun yang tidak mengalami kerusakan akibat gempa bumi khususnya 

yang berada di Kecamatan Jarai dan Kecamatan Muara Payang, Kabupaten Lahat.
• Termasuk daerah rawan gempa tipe gempa tektonik dan tipe gempa vulkanik.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan ini, antara lain :
• Mengidentifikasi rumah-rumah penduduk kususnya yang berada di Kecamatan 

Jarai dan Muara Payang, Kabupaten Lahat dalam kaitannya terhadap antisipasi 
bahaya gempa bumi.

• Menganalisa permasalahan-permasalahan yang ada pada jenis, kualitas, sistem, 
dan metode konstruksi yang digunakan pada rumah-rumah penduduk kususnya 

yang berada di Kecamatan Jarai dan Muara Payang, Kabupaten Lahat.
• Menentukan tingkat kerawanan dari rumah-rumah penduduk kususnya yang 

berada di Kecamatan Jarai dan Muara Payang, Kabupaten Lahat terhadap bahaya 

gempa bumi dengan menggunakan program SPSSfor Windows versi 15.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam proses penyusunan laporan penelitian ini diperlukan data-data yang 

berkaitan dengan penelitian ini, baik data primer maupun data sekunder.
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• Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara survey langsung ke lapangan, 
melakukan wawancara dengan beberapa penduduk kususnya yang berada di 
Kecamatan Jarai dan Muara Payang, Kabupaten Lahat, melakukan pengukuran 

rumah yang dijadikan sampel penelitian, meninjau detail konstruksi bangunan, 
dan membuat sketsa denah sederhana dari rumah yang dijadikan sampel 
tersebut.

• Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mendapatkan data-data dari 
instansi terkait, mengumpulkan literatur-literatur yang berhubungan erat 
dengan penelitian ini seperti standar konstruksi rumah tahan gempa, text book, 
dan lain-lain.

I

1.5 Ruang Lingkup Penulisan
Adapun ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
• Sampel penelitian hanya difokuskan pada rumah-rumah penduduk kususnya 

yang berada di Kecamatan Jarai dan Muara Payang, Kabupaten Lahat.
• Sasaran penelitian difokuskan kepada rumah-rumah penduduk baik yang 

mengalami kerusakan akibat gempa bumi ataupun yang tidak mengalami 
kerusakan akibat gempa bumi kususnya yang berada di Kecamatan Jarai dan 

Muara Payang, Kabupaten Lahat.

1.6 Rencana Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan untuk pembahasan selanjutnya, penelitian ini terdiri dari lima 

bab, yang secara ringkas pembagian penulisannya adalah sebagai berikut:
• Bab I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, metode 

pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
• Bab II Tinjauan Pustaka

Menguraikan tentang pengertian gempa bumi, tipe gempa bumi, penyebab 

terjadinya gempa bumi, standar rumah tahan gempa.
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Bab III Metodologi Penelitian
Berisi informasi tentang penjelasan metode atau cara-cara yang digunakan 

dalam melakukan penelitian.
Bab IV Hasil Analisis dan Pembahasan
Menguraikan tentang pengolahan data dan analisa hasil survey.
Bab V Kesimpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan dan saran.

!
i
I!
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